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Bangsa Indonesia merupakan sebuah Negara yang memiliki penduduk yang majemuk yang terdiri dari
berbagai suku, adat istiadat dan agama yang berbeda. Masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari
saling berinteraksi dengan pemeluk agama lainnya, mereka dapat hidup rukun dan berdampingan serta
saling menghormati maka terjadinya

perkawinan antar umat beragamaini merupakan suatu hal yang sulit dicegah. Pada dasarnya setiap agama
melarang setiap umatnya untuk melakukan pernikahan dengan umat pemeluk agama lain. Pasal 2 ayat 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan perkawinan adalah sah bilatelah dilakukan menurut
hukum agama dan kepercayaannya itu. Berdasarkan penjelasan Undang-Undang Perkawinan ditegaskan
bahwa tidak ada perkawinan di luar hukum

masing-masing agamanya. Faktor larangan tersebutlah yang

menyebabkan banyak pasangan berbeda agamaini memilih

perkawinan diluar wilayah Indonesia antaralain di Australia. Tesisini berjudul Pengaruh hukum
perkawinan beda agama yang dilangsungkan di luar negeri dan yang telah dicatat di kantor catatan sipil
jakarta terhadap hubungan perdata suami isteri dan harta benda perkawinan

Serta anak yang dilahirkan analisis kasus nomor: 195/KHS/11/1933/2003 menurut undang-undang nomor 1
tahun

1974 tentang perkawinan. Untuk melangsungkan Perkawinan di luar negeri bagi warga negara Indonesia
berlaku ketentuan Pasal 56 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 yang berbunyi ?Perkawinan yang
dilangsungkan di luar Indonesia antara dua orang waraganegara | ndonesia atau seorang warganegara
Indonesia dengan warganegara Asing adal ah sah bilamana dilakukan menurut hukum yang berlaku di negara
di mana perkawinan itu dilangsungkan dan bagi warganegara

Indonesia tidak melanggar ketentuan Undang-Undang ini. Dan Pasal 56 ayat (2) berbunyi ?Dalam waktu 1
(satu) tahun setelah suami-isteri itu kembali di wilayah Indonesia, surat bukti perkawinan mereka harus
didaftarkan di Kantor Pencatatan perkawinan tempat tinggal mereka". Dari ketentuan tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa perkawinan yang dilangsungkan di luar negeri harus mengikuti tata-cara perkawinan di
luar negeri dan harus memenuhi syarat-syarat perkawinan yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan, lebih khususnya Pasal 2 ayat (1). Dari hal-hal tersebut di atas dirumuskan
pokok permasalahan yaitu (1)Bagaimana keabsahan Perkawinan Beda Agama yang dilangsungkan di luar
wilayah R.I. antara Joharson Esterlla Sihasale dengan Vanya Zulkarnaen yang telah dicatat di kantor catatan
sipil Jakarta? (2) Adakah pengaruh hukum Perkawinan Beda Agama tersebut terhadap

hubungan perdata suami isteri; terhadap harta benda dan terhadap anak yang dilahirkan? Dalam penulisan
tesis ini metode penelitian. yang digunakan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat normatif sedangkan
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teknik pengumpulan data mempergunakan metode studi dokumen. Tipelogi penelitian bersifat eksplanatoris
dengan bentuk

evaluatif. Adapun metode pengol ahan datanya dilakukan secara kualitatif dengan demikian bentuk
penelitian bersifat evaluatif analisis. Kessimpulan dalam tesis ini bahwa perkawinan yang dilakukan di luar
wilayah Indonesia adalah tidak sah menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan pencatatan
perkawinan yang dilakukan oleh pejabat

kantor catatan sipil Jakartatidak mempunyai pengaruh hukum terhadap hubungan perdata suami isteri, harta
benda Suami isteri dan anak yang dilahirkan.



